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SUMARRY

REVI APRI YULINDA, The Effectivity of Organic Fertilizer from Cow Manure
on Growth and Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes
Variety (Supervised by SUSILAWATI).

This study aims to determine the effectivity of organic cow manure
fertilizer on the growth and production of shallot (Allium ascalonicum L.) Bima
Brebes variety. The research was conducted at the Experimental Field of
Agriculture Faculty, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan llir,
South Sumatra. The research started May to August 2022. The design used was a
Randomized Block Design (RBD) and the observations were analyzed with
variance and 5% BNT. The treatment in this study was cow manure fertilizer
which consisted of 4 levels with 3 replications for each unit there were 3 plants
per unit resulting in total 36 plants. The treatment consisted of Po = 9:0 of soil and
cow manure ratio, Py = 8:1 of soil and cow manure ratio, P> = 7:2 of soil and cow
manure ratio and Pz = 6:3 of soil and cow manure ratio. Parameters observed
included leaf length, number of leaves, number of tillers, leaf greenness level, leaf
chlorophyll, root length, number of bulbs, bulb diameter, bulb fresh weight, bulb
air-dried weight, and bulb dry weight. Based on the results of the study, it was
obtained that the application of cow manure fertilizer in the Pz treatment with a
ratio of 6:3 (Soil: cow manure) was the best treatment for almost every parameter,
but had no significant effect on the parameters of the number of tillers,
chlorophyll content, root length and number of bulbs.

Keywords: cow manure fertilizer, shallots



RINGKASAN

REVI APRI YULINDA, Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui efektivitas
pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Penelitian
dilaksanakan di di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Kecamatan Indralaya Utara, Ogan llir, Sumatera Selatan. Pada bulan Mei sampai
dengan Agustus 2022. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dan hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan BNT
5%. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu pupuk kotoran sapi yang terdiri dari 4
taraf dengan 3 ulangan setiap unit terdapat 3 tanaman sehingga terdapat 36
tanaman. Perlakuan tersebut terdiri dari Po= volume tanah:volume pupuk kotoran
sapi (9:0), P1= volume tanah:volume pupuk kotoran sapi (8:1), P>= volume
tanah:volume pupuk kotoran sapi (7:2) dan Ps= volume tanah:volume pupuk
kotoran sapi (6:3). Parameter yang diamati meliputi panjang daun, jumlah daun,
jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, analisa klorofil, panjang akar, jumlah
umbi, diameter umbi, berat segar berangkasan, berat segar umbi, berat kering
angin berangkasan, dan berat kering angin umbi. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh yaitu pemberian pupuk kotoran sapi pada perlakuan Pz dengan
perbandingan 6:3 (volume tanah:volume pupuk kotoran sapi) merupakan
perlakuan terbaik pada seluruh parameter, kecuali pada parameter jumlah anakan,
kandungan klorofil, panjang akar dan jumlah umbi.

Kata kunci: bawang merah, pupuk kotoran sapi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah termasuk kedalam komoditi rempah-rempah yang banyak
dijumpai untuk bumbu yang digunakan sebagai penyedap kuliner (Manurung et
al., 2019). Menurut Azman et al., (2017) pada tanaman bawang merah, terdapat
beberapa kandungan didalamnya yang dapat digunakan sebagai bumbu penyedap
kuliner seperti kandungan kalsium, kandungan fosfor, kandungan zat besi,
kandungan karbohidrat, terdapat vitamin A serta vitamin C. Tanaman bawang
merah juga banyak dijumpai dalam bentuk minyak atsiri, ekstrak bawang merah
dan obat tradisional yang bermanfaat untuk obat kolestrol, menurunkan glukosa
dalam darah, menurunkan tekanan darah dan memperlancar peredaran darah
(Hafizh et al., 2021). Tepatnya tahun 2021 produksivitas hasil tanaman bawang
merah di Sumatera Selatan mencapai hingga 1.124 ton yang meliputi beberapa
kabupaten/kota di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera
Selatan, 2021).

Salah satu varietas yang banyak dikembangkan di Indonesia yaitu Bima
Brebes, hal yang mendasari varietas Bima Brebes ini banyak dibudidayakan
karena varietas ini mempunyai kemampuan tumbuh dan beradaptasi yang baik
pada beberapa lingkungan setempat (Anitasari et al.,, 2020). Bawang merah
varietas Bima Brebes berwarna merah pucat serta berbentuk agak panjang dan
mempunyai cincin kecil yang terletak di leher cakram umbi tersebut (Pujiati et al.,
2017). Pada daerah-daerah yang terdapat di wilayah dataran tinggi dan dataran
rendah tanaman bawang merah dapat dikembangkan, tetapi untuk ketinggian
tempat yang optimal yang baik untuk pertumbuhannya berkisar antara 0 hingga
450 meter dpl (Sutrisno, 2015). Salah satu faktor yang bermasalah terhadap
pertumbuhan tanaman ini yaitu keadaan iklim yang tidak baik yang biasanya
terjadi curah hujan yang tinggi dan disertai dengan cuaca yang terkadang berkabut
(Pujiati et al., 2017).

Sehubungan dengan populasi penduduk di Indonesia, Produkdi bawang
merah yang dibutuhkan masyarakat pun terus meningkat, sedangkan produksi

1
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bawang merah mengalami fluktuasi setiap tahunnya, sehingga untuk
meningkatkan produksi bawang merah diperlukannya optimalisasi budidaya
bawang merah (Indriyana et al., 2020). Hal ini yang mengakibatkan
meningkatnya permintaan bawang merah dengan perkiraan meningkat berkisar
5% per tahun (Kartinaty et al., 2018). Menurut Susikawati et al., (2018) Bawang
merah akan mencapai produksi yang optimal jika media tanah yang digunakan
merupakan tanah yang gembur dan subur, cara yang dapat dilakukan diantaranya
dengan menggunakan pupuk berbahan organik. Pupuk organik merupakan bahan
yang dapat berfungsi untuk mendukung produktivitas tanaman bawang merah
melalui perbaikian sifat-sifat tanah (Aisyah et al., 2018). Salah satu pupuk organik
yang dapat digunakan yaitu pupuk kotoran sapi. Kandungan yang terdapat pada
pupuk kotoran sapi yaitu 1,36% N, 0,27% P dan 0,44% K, sehingga dengan
penggunaan pupuk yang berasal dari kotoran sapi dapat menambah hara yang
dibutuhkan oleh bawang merah (Sulardi dan Zulbaidah, 2020). Asam amino
yanng berasal dari makanan ternak sapi dapat membantu pelapukan pada kotoran
sapi tersebut, sehingga mengakibatkan meningkatnya unsur hara yang terkandung
pada kotoran sapi yang dapat membuat media tanah yang diaplikasikan pupuk
kotoran sapi dapat lebih subur (Sondari et al., 2021).

Menurut Meriati (2018) selain dapat menambah unsur hara, penggunaan
pupuk yang berasal dari kotoran sapi tersebut dapat menjadi bahan pembenah
struktur tanah yang menyebabkan tanah menjadi bertambah gembur yang akan
mempermudah perkembangbiakkan umbi pada tanaman bawang merah, akibatnya
produksi bawang merah yang dihasilkan akan lebih besar. Sejalan dengan
pendapat (Indriyana et al., 2020) jika dalam penggunaan pupuk kotoran sapi bisa
mempengaruhi parameter pertumbuhan tanaman bawang merah. Menurut
penelitian Sondari et al., (2021) pemberian media tanam dengan perbandingan
komposisi pupuk kotoran sapi dan tanah 3:1 berpengaruh terhadap beberapa
parameter pertumbuhan pada tanaman bawang merah, seperti parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah umbi dan bobot segar umbi per tanaman.

Terkait hal tersebut maka dibutuhkannya suatu penelitian untuk mengkaji
efektivitas penggunaan pupuk organik kotoran sapi pada fase pertumbuhan dan

produktivitas bawang merah varietas Bima Brebes.
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1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat dan
mengkaji efektivitas dari pemberian pupuk organik kotoran sapi pada fase
pertumbuhan dan produktivitas yang dihasilkan tanaman bawang merah varietas

Bima Brebes.

1.3 Hipotesis

Diduga pertumbuhan dan produktivitas tanaman bawang merah varietas
Bima Brebes melalui pengaplikasian pupuk organik kotoran sapi pada
perbandingan komposisi meda tanam tanah dan pupuk kotoran sapi 6:3
memberikan hasil terbaik.
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